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ABSTRAK

penyaluran dana kredit usaha rakyat terhadap pengembangan usaha
pedagang pasar adalah program pemerintah untuk membantu pedagang yang
membutuhkan bantuan keuangan untuk mengembangkan usahanya. Berdasarkan
Undang-Undang No.20 tahun 2008 tentang usaha mikro kecil dan menengah,
pemerintah telah menyalurkan dana untuk membantu pedagang dalam menambah
modal usahanya.Dalam hal ini baik secara langsung maupun tidak langsung akan
berdampak terhadap perkembangan usaha serta mempengaruhi pendapatan
pedagang. Bahwa praktik penyaluran dana kredit usaha rakyat di pasar tanjung
intan Kecamatan Purbolinggo belum sesuai dengan aturan sebagaimana mestinya
karena tidak terpenuhinya tujuan utama penyaluran kredit usaha rakyat yaitu
untuk membantu pedagang pasar dalam mengembangkan usahanya dalam bentuk
pengkreditan.Permasalahan lain dari penyaluran kredit usaha rakyat, diantaranya
adalah pendistribusian belum tepat sasaran, belum tepat waktu, belum tepat
jumlah, belum tepat beban kredit, dan profitabilitas.

Rumusan masalah yaitu bagaimana efektivitas dana KUR terhadap
pengembangan usaha pedagang pasar, serta bagaimana efektivitas penyaluran
dana KUR di pasar tanjung intan menurut perspektif ekonomi Islam. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas dana kur terhadap pengembangan usaha
pedagang pasar dan mengetahui bagaimana efektivitas penyaluran dana KUR di
pasar tanjung intan menurut perspektif ekonomi Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field researell) dengan
metode  kualitatif dan studi’ kepustakaan, (library research).yang bersifat
deskriptif dimana data primer diperaleh dari hasil wawancara dankuisioner dan
data sekunder diperoleh dari data dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini
adalah pedagang=yang menggunakan dana Kredit"Usaha-Rakyat di pasar tanjung
intan  Kecamatan Purbolinggo.. Kabupaten Lampung Timur dengan total
penerimanya 155 orang:Dalamsmenentukanglimlah’sampel menggunakan metode
purposive sampling atau yang biasa disebut'juga sebagai jugment sampling yang
secara sederhana diartikan sebagai pemilihan sampel yang disesuaikan dengan
tujuan tertentu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyaluran dana KUR terhadap
pengembangan usaha pedagang pasar berhasil apabila 5 aspek dan 11 indikator
kebijakan penentu penyaluran kredit dapat terpenuhi dengan baik dan itu akan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Namun dalam penyaluran dana kredit
usaha rakyat di lapangan terdapat 2 indikator yang tidak terlaksana dengan baik,
yaitu pendapatan dan tingkat pengembangan usaha. Penyaluran dana Kredt Usaha
Rakyat Pasar Tanjung Intan hanya berfungsi disebagian pihak saja. Implementasi
Penyaluran dana Kredit Usaha Rakyat dilihat dari nilai-nilai dasar ekonomi Islam
hanya mampu memenuhi nilai dasar tafakul (jaminan sosial) yaitu suatu bentuk
kepedulian pemerintah kepada masyarakat kurang mampu dalam menjamin
terpenuhinya kebutuhan pokok keluarga
Kata kunci :efektivitas,penyaluran dana kur,pengembangan usaha,pedagang
pasar
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MOTTO
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Artinya : “...Dan tolong menolonglah dalam kebajikan dan taqwa, dan janganlah

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran” (Q.S. Al-
Maidah: 2)*.

' Al-Qur’an dan terjemah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Sebelum melangkah pada pembahasan selanjutnya, penulis akan
terlebih dahulu menjelaskan arti dan maksud dari istilah-istilah yang terdapat
dalam judul penelitian ini guna mempertegas pokok bahasan dan diharapkan
tidak akan menimbulkan pemahaman yang berbeda dengan apa yang penulis
maksudkan. adapun judul dari penelitian ini adalah ““ Efektivitas Penyaluran
Dana Kur Terhadap Pengembangan Usaha Pedagang Pasar” adapun

istilah-istilah yang perlu mendapat penjelasan, adalah sebagai berikut :

1. Efektivitas

Efektivitas mienuruty kamus umum bahasa indonesia adalah

Suatu keadaan yang menunjukan tingkat keberhasilandtau pencapaian

suatu tujiian_ya_n_g diukur dengan‘kualitas. 1 ‘-

e o L

o

2. Penyaluran
Penyaluran menurut kamus umum bahasa indonesia adalah
Proses, Cara, Perbuatan Menyalurkan.?
3. Dana Kur
Dana Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan kredit atau

pembiayaan modal kerja yang khusus diperuntukkan bagi usaha

! Tim Penyusun Pusat Kamus,Kamus Besar Bahasa Indonesia(Kbbi), (Jakarta:Balai
Pustaka,2007), H.43

’Edi  Sugiarto,Kitab Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PEUBI),
(‘Yogyakarta:Andioffset,2017), H.59



mikro,kecil,dan menengah (UMKM) serta koprasi dibidang usaha
produktif dan layak(feasible).?
4. Pedagang
Pedagang adalah orang yang melakukan perdagangan,
memperjual belikan barang yang tidak diproduksi sendiri untuk
memperoleh keuntungan®.
5. Pasar
Pasar adalah sebuah mekanisme pertukaran produk baik berupa
barang maupun jasa yang alamiah dan telah berlangsung sejak
peradaban awal manusia’.
B. Alasan Memilih Judul
Adapun: alasan memilih judul Efektifitas PenyaluransDana Kur
Terhadap Pengembangan Usaha :Pe_dagang Pasar (Studi Pasar Tanjung
Intan)yaitu"sebagai berikut :
1. SecararObJektJf __L
Penulis tertari.k dengan KUR untuk dijadikan objek penelitian
dalam skripsi ini dikarenakan produk KUR sudah ada sejak tahun
2007 sampai sekarang.Efektifitas dana KUR berpengaruh pada usaha

mikro,kecil,dan menengah (UMKM). Efektifitas pada Pendapatan

usaha terhadap pedagang pasar, di karenakan begitu banyak pedagang

$Aguseko Nugroho,Komersialisme Kredit Usaha Rakyat Untuk Pemberdayaan UMKM
Di Indonesia (Jakarta :LIPI Press,2016),H.2.

* Bambang Murdaka Eka Jati, Tri Kuntoro Priyambodo,Kewirausahaan technopreneuship
(‘Yogyakarta: Andi,2015),h.279.

SM.Nur Rianto Al Arif ,Dr.Euis Amalia, Teori mikroekonomi
(Jakarta:Pranadamedia,2010), h.277.



pasar yang membutuhkan bantuan keuangan dari pemerintah untuk

mengembangkan usaha. kebanyakan pedagang sangat kekurangan

modal, ditambah lagi dengan adanya biaya yang perlu dikeluarkan
untuk membayar biaya sewa toko serta mengisi barang dagangan dan
lain lain.Namun yang menjadi permasalahan adalah peminat pedagang
untuk menggunakan produk ini masih sedikit. Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka penulis memilih judul ini untuk meneliti
lebih jauh tentang Efektifitas penyaluran dana KUR terhadap
pengembangan usaha pedagang pasar.

2. SecaraSubjektif

a.. Pokok bahasan penelitian ini sesuai berdasarkan jurusan yaitu
Perbankan syariah pada Fakultas Ekonomi dangBishis Islam
UIN Raden Intan Lémpu,ng, yang merupakan suatu kajian
“keilmuan_yang berkaitan dengan efektifitas penyaluran dana
KURterhadap pengem.ba'r'_j:g;a'r'.;-_-lt;s—é’}fa‘* pedagang pasar sesuai
dengan prinsib yang diterabkan didalam Bank Syariah.

b.  Penelitian ini dirasa mampu untuk diselesaikan oleh peneliti
karena tersedianya literature di perpustakaan ataupun sumber
lainya seperti buku,jurnal,artikel dan data yang diperlukan.

C. Latar Belakang

Evektifitas kinerja UMKM adalah bagian penting dalam

perekonomian negara dan daerah termasuk Indonesia. Akan tetapi terkadang

UMKM seolah tidak mendapat dukungan dan perhatian dari pemerintah



sehingga para pelaku usahanya tidak dapat berkembang dengan maksimal.
Peranan UMKM dalam jangka panjang dapat membentuk kemandirian
pembangunan ekonomi disebabkan sumber modal yang tidak begitu besar.
Namun dalam prakteknya UMKM masih memiliki banyak kendala terkait
dengan teknis dan kegiatan operasionalnya. Kendala tersebut antara lain
pemasaran, sumber daya, konsumen, kualitas, pengolahan serta iklim usaha
yang belum mendukung perkembangannya secara maksimal.

Keterbatasan akses pendanaan menjadi salah satu isu penting dalam
menjalankan UMKM. Dengan adanya keinginan untuk membuka lapangan
kerja tetapi tidak diikuti-dengan sumber pendanaan yang memadai akan
menghambat berjalannya usaha. Untuk itu pinjaman kreditinvestasi menjadi
_ salah satu jalan terbaik dalam akses pendanaan. Makadalam rangka perluasan
akses pembiayaan kepada UMKM, bemerintah mengeluarkaﬁ kredit program.
Salah satu™kredit program prioritas pemerintah -yaittKredit Usaha Rakyat
pembiyaan yang dijamin oleh Lembaga Penjaminan, dan menjadi beban
APBN. Sedangkan untuk suku bunga pinjaman dari perbankan kepada
UMKM ditetapkan maksimal sebesar 16% per tahun untuk pola KUR
langsung, dan maksimal 24% efektif per tahun untuk pola linkage program
dan KUR mikro. Tingkat suku bunga program KUR jauh lebih rendah
dibandingkan pinjaman melalui Bank Perkreditan Rakyat (BPR) atau pun
melalui lembaga non bank lainnya. Sejak diluncurkan oleh Presiden Republik

Indonesia tanggal 5 November 2007, progam Penjaminan kredit/pembiayaan



kepada Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi (UMKMK), yang
disebut dengan Kredit Usaha Rakyat (KUR) mendapat respon positif dari
masyarakat, penyalurannya sampai dengan akhir tahun 2007 mencapai Rp.
981,70 milyar. Pada tahun 2008 penyaluran KUR meningkat sangat pesat
mencapai Rp. 11,47 trilyun. Sedangkan pada tahun 2009 menurun cukup
tajam mencapai kredit secara umum karena penurunan aktivitas ekonomi
akibat krisis global. Dalam rangka meningkatkan kembali penyaluran dan
efektivitas KUR berdasarkan PMK No. 189/PMK.05/2010, Pemerintah
mencanangkan progam revitalisasi seperti penyaluran KUR sebesar 20 trilyun
per tahun selama periode 2010 -2014, dengan menyiapkan dana penjaminan
melalui APBN sebesar Rp. 2 Trilyun, Namun, Progam Kredit Usaha Rakyat
(KUR) sempat diberhentikan di awal tahun 2015.Dikargnakansudah hampir
melampaui target peny'aluran.Dan: diberlakukan kembalil Sesuai  dengan
Keputusan Presiden No. 19 Tahun 2015 sebagai—revisi Keputusan Presiden
No. 14 Tahun—2015 ,'t__é'r:jtgngKomite_;. I{ébij;kéﬁembiayaan Bagi Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah dansecara efektif diberlakukan di bulan
September 2015 sesuai dengan Permenko No. 6 Tahun 2015
tentangPedomanPelaksanaan KUR, yang diundangkan 7Agustus 2015.
Program KUR dijalankan dengan pola penjaminan dari lembaga
penjaminan yaitu PT. Askrindo dan Perum Sarana Pengembangan Usaha
(SPU) yang mendapatkan suntikan modal baru dari pemerintah sebesar
Rp.1,45 triliun pada tahun 2008, dengan terget gearing ratio sebesar 10 kali

serta target membiayai 650 ribu debitur tahun 2008 dan menyerap satu juta



tenaga kerja. Sementara itu, bank pelaksana penyaluran KUR yang ditunjuk
pemerintah yaitu lima bank Persero masing-masing Bank BRI, Bank BNI,
Bank Mandiri, Bank BTN, Bank Syariah Mandiri ditambah Bank Bukopin.
Kerjasama antara lembaga penjamin kredit dengan bank-bank pelaksana
program KUR dilakukan dengan sistem risk sharing, yaitu 70% risiko
ditanggung oleh lembaga penjaminan dan 30% risiko ditanggung oleh
perbankan. Sementara pemerintah berperan sebagai penanggung imbal jasa, 4
Universitas Indonesia penjaminan (1JP) sebesar 1,5% dari kredit pembiyaan
yang dijamin oleh Lembaga Penjaminan, dan menjadi beban APBN.
Sedangkan untuk suku:bunga pinjaman dari perbankan kepada UMKM
ditetapkan maksimal sebesar 16% per tahun untuk pola KUR langsung, dan
maksimal 24% efektif per tahun untuk pola linkage program dan-KUR mikro.
Tingkat suku-bunga program KUR jauh lebih rendah dibandingkan pinjaman
melalul Bafk-Perkreditan Rakyat (BPR) atau pun-melalui lembaga non bank

Pasar akan maju apa bila penglolaannya berjalan dengan baik maka
dari itu program pemerintah ikut serta dalam meningkatkan akses pembiayaan
dipasar dalam UMKM kepada lembaga keuangan dengan pola penjaminan
adalah Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang diluncurkan pada November 2007.
Bagi pedagang pasar khususnya pelaku usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM) yang ingin memperoleh pembiayaan kredit usaha rakyat (KUR)

Syariah akhirnya bisa terwujudkan. Pasalnya, Bank BRI, Bank Mandiri, Bank

® perilaku perbankan dalam menyalurkan kredit UMKM untuk Program Kredit Usaha Rakyat. Aldi
Yarman, FE-niversitas Indonesia



BNI, Bank BTN, Bank Syariah Mandiri,Bank Bukopin, Dan BNI Syariah.

maka pelaku UMKM yang menginginkan KUR tanpa riba bisa mengakses di
lembaga syariah tersebut.’

Adapun batasan-batasannya yaitu larangan untuk tidak melakukan

riba, maisir, haram bathil dan gharar. Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW:

DAl g ey ianll o e Ay alle 1 L 1 050

Artinya: “Rasulullah SAW melarang jual beli (yang mengandung) riba” (HR.

al-Baihaqi dari Ibnu Usmar).?

Pasar merupakan suatu tempat atau proses interaksi antara permintaan
(Pembeli) dengan. . penawaran - (Penjual) - dari suatu barang/jasa
tertentu,sehingga akhirnya dapat menetapkan harga keseimbangan (harga

\ pasar). dan jumlah yahg diperdagangkan.. Jadi setiap proses yang
mempertemukan antara'penjual dan pembeli ,maka akan membentuk harga
yang disepalgati_l_antara_p___e__mbeli dan penqul,,_?pasalr__mérﬁpakan ruang terbuka
bagi setiap orarrg [Jn-'éij.l-{"'rﬁ'etgkukan pe'r"aag'é'r'il-g;ﬁ _d;:aktifitas jual beli. Dalam
pasar terbuka tidak ada yang mendapat perlakuan istimewa dari yang lain.

Makna pasar dalam islam adalah berakhirnya sistem monopoli menjadi tidak

dikenal. *°Berikut pengertian Pasar menurut para ahli:

1. Kotler dan Amstrong menyatakan bahwa pasar adalah seperangkat

pembeli actual dan potensial dari sebuah produk atau jasa. Ukuran

"Iskandar Simorangkir,Buku Kur 2018(Jakarta :media kompotindo)h.50
8Dewan Syariah Nasional MUI, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah (Jakarta:
Erlangga), h. 594.
%Satria, Pasar Modern Dan Tradisional(Jakarta: Rineka Cipta,2010)H.3
Fjrdaus Djaelani,Husna Leila Ruslan, Islamic Marketing Menegement (Jakarta: Bumi
Aksara,2013)H. 2



dari pasar tergantung pada jumlah orang yang membutuhkan dan

orang yang memiliki kempampaun dalam penukaran

2. Handri ma’ruf menyatakan bahwa pasar memiliki tiga pengertian

sebagai berikut :

a. Pasar dapat diartikan tempat,yaitu pasar sebagai tempat

bertemunya penjual dan pembeli

b. Pasar dapat diartikan sebagai interaksi permintaan dan

penawaran,yaitu pasar sebagai tempat terjadinya jual beli.

c. Pasar dapat diartikan sekelompok anggota masyarakat yang
memiliki kebutuhan dan daya beli. Pengertian ini merujuk pada
dua hal yaitusgkebutuhan dan daya beli. Jadi,pasaradalah orang-
orang yang-mengingin-ka'n Suatu barang atau jasasSerta memiliki

“Kemampuan-untuk membeli:**

- -

Pasar féTrﬁa's'Uk--:a;iijém UMKI\ZI:_"_gz;i"tu"'s'i_njlzatan dari Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang
perorangan dan/ badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha
Mikro sebagaimana diatur dalam undang-undang ini.Usaha Kecil adalah
usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari

usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil

Y1bid, H.3



sebagaimana dimaksudkan dalam Undang-Undang ini. Usaha Menengah
adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau usaha
besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan.

Tingkat pengangguran di Indonesia saat ini masih sangat tinggi.
berdasarkan data dari badan pusat statistik disebutkan pada februari 2012
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Indonesia mencapai 6,32%. untuk itu,
perlu upaya pemerintah dalam mengatasi permasalahan ini dengan membuka
lapangan. pekerjaan yang dapat menyerap tenaga kerja_yang lebih banyak.

_ disebutkan pula bahwa tpt tersebut mengalami penurunangdisbanding tpt
agustus 2011 yaitu sehesar 6,56% dan tpt- februari 201i sebesar 6,80%.
penurunan-tersebut terjadi akibat naiknya penyerapan-teéhaga kerja terutama di
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). *2

Manusia merupakan mahluk sosial yang saling berinteraksi satu sama
lain, begitu banyak permasalahan dalam hidup yang perlu direspon beserta
solusi. Tidak ada manusia yang mampu bertahan hidup tanpa jasa dan
bantuan orang lain, dalam islam kita dianjurkan untuk saling membantu

seperti pada surat Al-Mai’dah ayat 2 :

12 Muhamad Nadratuzzaman Hosen,Mas Arif, Pelaksanaan Kredit Usaha Rakyat Pada
Bank Syariah Mandiri Di Kabupaten Pati, Jurnal Liquidity,Vol. 3, No. 1,Januari-Juni 2014, him.
65-76.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi‘ar-
syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram,
jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-
binatang galaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang
yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan
keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan
ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali
kebencian(mu) ‘kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-
halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya
(kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong

" dalam berbuat desa dan pélanggaran. Dan bertakwalah kamu
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa Ny« ”.(Qs.Al-
Ma’idah:2)" .

Bentuk -rp_gr_nbantu dalam pembahasan' ini dilaksanakan oleh
W == B - =TT

i

e —

pemerintah dalam'_lzééiatéﬁ}berupa Fﬁénc’éﬁz_{h_g_kan program Kredit Usaha
Rakyat (KUR) pada tanggal 5 november 2007 dengan fasilitas penjaminan
kredit dari pemerintah melalui PT. Askrindo dan perum jamkrindo. Dengan
adanya program KUR diharapkan UMKM dan koperasi (umkm-k) dapat
menerima fasilitas pembiayaan terutama bagi UMKM-K yang memiliki usaha
yang layak namun belum bankable.Dengan adanya program KUR diharapkan
UMKM dan Koperasi (UMKM-K) dapat menerima fasilitas pembiayaan

terutama bagi UMKM-K yang memiliki usaha yang layak namun belum

B3 Tafsir Web (On-line), tersedia di: https:/tafsirweb.com/37104-surat-al-maidah. html
(Diakses pada tanggal 12 November 2019)
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bankable. UMKM dan koperasi yang diharapkan dapat mengakses KUR
adalah yang bergerak di sektor usaha produktif antaralain: pertanian,
perikanan dan kelautan, perindustrian, kehutanan dan jasa keuangan simpan
pinjam UMKM dan koperasi yang diharapkan dapat mengakses kur adalah
yang bergerak di sektor usaha produktif antara lain: pertanian, perikanan dan
kelautan,perindustrian, kehutanan dan jasa keuangan simpan pinjam.**kur
dijamin oleh pemerintah sebesar 70 persen melalui Perum jamkrindo dan PT
Askrindo. dalam menunjukkan keseriusan pemerintah untuk memberdayakan
umkm dan koperasi dalam rangka mengurangi angka kemiskinan dan
pengangguran.®®
Melalui pola perkreditan seperti KUR, yang bersifat kredit masal,
_ maka ‘harapan tersebut optimis terpenuhi mengingat calon penerima kredit
tidak diwajibkan untuk _menyediakén jaminan tambahan, séperti pada kredit
lainnya yang-terikat dengan ketentuan bank teknis-terkait dengan percepatan
melakukaninvestasi, distribusi, dan juga konsumsi barang dan jasa, mengingat
semuakegiatan investasi, distribusi, dan konsumsi selalu berkaitan dengan
penggunaan uang. kelancaran kegiatan investasi, distribusi, dan konsumsi ini
tidak lain adalah kegiatan pembangunan perekonomian masyarakat. melalui
fungsi ini bank berperan sebagai agent of development namun dalam

perkembangannya mulai November 2009 terjadi trend perlambatan

“Kemenko Perekonomian, 2010.
15 Depkop.go.id,2013
1bid
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penyaluran KUR, diduga disebabkan oleh siklus usaha yang umumnya terjadi
pada setiap semester dalam tahun yang bersangkutan.

Berdasarkan paparan dari latar belakang masalah tersebut, Peneliti
tertarik untuk mengkaji dan menganalisis terkait “Efektivitas Penyaluran
Dana Kur Terhadap Pengembangan Usaha Pedagang Pasar (Studi Pasar
Tanjung Intan)”Yang beralamat di kecamatan Purbolinggo kabupaten
Lampung Timur.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah berisi pokok-pokok masalah yang akan dikaji dan
dijawab melalui penelitian.” Menarik bagi peneliti untuk menganalisis terkait
“Efektifitas penyaluran dana kur terhadap pengembangan usaha pedagang

- pasar (studi Pasar Tanjung Intan)”yang beralamat di kecamatansPurbolinggo
kabupaten Lampung Timur: |

Sehingga-Penyusun Merumuskan Rumusan Masatah Sebagai Berikut

1. Bagaim‘a"'r'r-;_--.-t;fé_i'(fi\l/_i_tas dana.__-;K'p_'l',-f{"._.-_t‘e_r_lqé&ap pengembangan usaha
pedagang pasar? | |

2. Bagaimana efektivits penyaluran dana kredit usaha rakyat di pasar
tanjung intan dalam prespektif Ekonomi Islam?

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian sesungguhnya akan tercermin dari perumusan

masalah yang disampaikan sebelumnya. sedangkan manfaat penelitian

"Pedoman penulisan skripsi UIN Raden Intan Lampung 2017/2018, h. 30.
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memberikan gambaran mengenai nilai lebih atau kontribusi yang dapat
diberikan oleh hasil penelitian yang dilakukan.®
1. Tujuan Penelitian
a) Untuk mengetahui efektivitas dana KUR terhadap pengembangan
usaha pedagang pasar
b) Untuk mengetahui efektivitas penyaluran dana KUR di pasar
tanjung intan menurut Prespektif Ekonomi Islam
2. Manfaat Penelitian
a) Secara Teoritis
1) Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenaidampak
dana kur terhadap pengembangan usaha.
b) Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sunﬂber pengetahuan
rujukan dan -menambah literature dalam-peneélitian untuk dijadikan
lanjut, serta diharapkan dapat memberi referensi bagi para peneliti
berikutnya.
Signifikansi Penelitian
Signifikansi atau manfaat penelitian memberikan gambaran mengenai
nilai lebih atau kontribusi yang dapat diberikan oleh hasil penelitian yang

dilakukan.*®

8pedoman penulisan skripsi., h. 44-45.
“Ibid. h. 45.
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1. Secara Teoritis
Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai efektivitas
dana kredit usaha rakyat terhadap pengembangan usaha pedagang
pasar
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber pengetahuan
rujukan dan menambah literature dalam penelitian untuk dijadikan
pedoman atau perbandingan dalam melakukan penelitian lebih lanjut,
serta diharapkan dapat memberi referensi bagi para peneliti
berikutnya.
G. Metode Penelitian
Secara umum, metode penelitian diartikan sebagal caragilmiah untuk
meéndapatkan data dengafl tujuan dan keglinaah tertent(.%” |
1. Pendekatan dan.Prosedur Penelitian
kualitatif.Pendekatan ini menempatkan peneliti sebagai instrumen
kunci. Serta teknik pengumpulan data secara triangulasi (gabungan).
Analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan pada makna dari pada generalisasi.”* Penelitian ini
menggali data yang bersumber dari Pasar tanjung intan purbolinggo

lampung, khususnya bagian Kredit usaha rakyat.

295giyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 2.
2'sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif.... , h. 9.
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Selain itu, penelitian ini juga didukung dengan penelitian
kepustakaan (Library Research) yang bertujuan untuk mengumpulkan
data atau informasi dengan bantuan material, misalnya: buku, catatan,
dokumen, website dan referensi lainya yang berkaitan dengan Kredit
usaha rakyat.

2. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif yaitu suatu desain
dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi,
suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang. Tujuan-penelitian deskriptif ini. adalah untuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis,; faktual dan akurat
mengenal fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenemena yang
diselidiki 2 Jenis Tdesain |deskfiptif digunakan luntuk membuat

gambaran mengenai situasi atau kejadian yang“akan disajikan dalam

bentukfnfa'r;ﬂSecara umum, metod;deskrrptlf diberi nama metode
survei.?® |
3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh
peneliti. Subjek penelitian merupakan sumber informasi yang digali

untuk mengungkapkan fakta-fakta di lapangan.?* Penentuan sampel

tidak didasarkan perhitungan statistik. Penentuan partisipan dan

22Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Penerbit Ghalia Indonesia, 2009) h. 54.

Z|bid. , h. 55.

2*Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,Cetakan Ketigabelas
(Jakarta:PT.Rineka Cipta,2006), h.145.
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tempat penelitian ini dilakukan dengan teknik probability sampling
yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang atau
kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel yang nantinya hanya beberapa diambil
menggunakan metode kuisioner.

Peneliti menentukan subjek berupa partisipan dan tempat
penelitian berdasarkan permasalahan yang akan diteliti yaitu tentang
Efektivitas penyaluran dana Kredit wusaha rakyat terhadap
pengembangan usaha pedagang pasar. Maka, subjek penelitiannya
yaitu pedagang /yang berada -dalam pasar tanjung intan yang
khususnya yang menggunakan dana KUR sebagai partisipan dan Pasar
Tanjung intan sebagai tempat penelitian.

4. Prosedur Pengumpulan Data:
=Untuk mengumpulkan data dan informasi“yang diperoleh dalam
penel |trarrln| penul |s .menggunak'_;}iﬁ__'ci;té- _éébagai berikut:
a. Data Primer
Data primer merupakan sumber-sumber dasar yang
merupakan bukti atau saksi utama dari kejadian yang lalu.?®

Data primer ialah sumber yang langsung memberikan data

kepada pengumpul data.?® Data primer dalam penelitian ini

diperoleh langsung dari lokasi penelitian yaitu Pedagang yang

menggunakan dana KUR di Pasar tanjung intan purbolinggo,

*|bid., h. 50.
%3ygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif.... , h. 193.
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kabupaten lampung timurdengan teknik observasi, wawancara
dan dokumentasi.
b. Data Sekunder

Data sekunder vyaitu sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui
orang lain atau melalui dokumen.?’Data sekunder didapat
melalui sumber-sumber di luar organisasi yang dipublikasikan
instansi melalui buku, jurnal, artikel, dan internetyang berkaitan

dengan variabel-variabel penelitian.

H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang-dilakukan peneliti
untek mengungkap atau menjaring informasi kuantitatif dari responden sesuai
lingkup penelitian.” |
1. Observasi

MetodeObservaS| diguna,_kéi_:h__tdll_&_eh_-;éﬁang penelti ketika hendak
mengetahui secara.empiris ten;[ang fenomena objek yang diamati.
Penulis akan langsung datang ke lokasi penelitian untuk memperoleh
data serta informasi mengenai efektifitas penyaluran dana kredit usaha
rakyat terhadap pengembangan usaha pedagang pasar yang terjadi di
pasar tanjung intan yang beralamat dipasar tanjung intan purbolinggo

di lampung timur.?®

2T i
Ibid.
8y, Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka
Baru Press, 2015), h. 93.
#sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif.... , h. 193.



18

2. Wawancara (interview)

Wawancara atau interview merupakan proses interaksi antara
pewawancara dengan responden.*® Wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu.percakapan dilakukan oleh dua pihak,yaitu
pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu.*'wawancara yang dilakukan peneliti ialah wawancara dengan
pedagang yang menggunakan dana kur didalam usahanya yang berada
di pasar tanjung intan purbolinggo lampung timur.

3. Dokumentasi

Metode dokumen ini adalah metode pencarian‘'dan pengumpulan
data 'mengenai _ hal-hal _atau  ‘variabel  yang® berupa
catatan,transkip,bUku,majaIah dan. sebagainya. Berdasarkan hal ini

bahwa—dokumentasi dalam penelitian ini==adalah data penerima

program; KUR d| ~pasar tanj l]_:rii_;ci.'.'..-in_taﬁ;‘Kecamatan purbolinggo

kabupaten Iampung.timur.32 |
Tenkik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dokumentasi, dengan mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam

pola, memilih mana yag penting dan akan dipelajari, dan membut kesimpulan

Moh. Nazir, Metode... , h. 194.
*1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif ..... , h.137.
%2y, Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian... ,h.95.
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sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.**Peneliti
menganalisis data-data yang diperoleh berdasarkan indikator efektifitas
penyaluran dana KUR.Analisis data yang dilakukan berupa paragraf induktif,
Metode berpikir induktif adalah metode yang digunakan dalam berpikir
dengan bertolak dari hal-hal khusus ke umum. Hukum yang disimpulkan
difenomena yang diselidiki berlaku bagi fenomena sejenis yang belum
diteliti.Generalisasi adalah bentuk dari metode berpikir induktif.Pendekatan
induktif dalam penelitian ini menekanan pada pengamatan dahulu, lalu
menarik kesimpulan berdasarkan pengamatan tersebut.Metode ini sering
disebut sebagai sebuah' pendekatan pengambilan kesimpulan dari khusus
menjadi.umum (going from specific to the general).
1= ' Reduksi data
Mereduksi data berisikan kegiatan merangkuml, memilih hal-hal
yang=pekok, memfokuskan pada hal-hal yang=penting, mencari tema
dan pofanyaSehlngga data akanmemberrkan gambaran yang jelas
dan memudahkan beneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya
bila diperlukan.®
2. Penyajian data
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Namun yang paling sering digunakan untuk menyajikan

data dalam penelitian kualitatif ialah dengan teks yang bersifat naratif.

B1bid., h. 244.
*1bid., h. 247.
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Penyajian data akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami.®
3. Menyimpulkan data dan verifikasi

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif ialah merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih ‘abu-
abu’ atau bahkan gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat

berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.*

®1bid., h. 249.
*1bid., h.253.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Efektivitas Penyaluran Kredit Usaha Rakyat

1.

Teori Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata efek yang artinya pengaruh yang
ditimbulkan oleh sebab, akibat/ dampak, efektif yang artinya berhasil,
sedangkan Efektivitas menurut bahasa ketepatgunaan, hasil guna,
menunjang tujuan.Secara umum teori efektivitas berorientasi pada tujuan.
Hal ini sesuai dengan beberapa pendapat yang dikemukakan para ahli
tentang ' keefektifan seperti- yang diketengahkan , Etzioni bahwa
keefektifan adalah derajat dimana organisasi. mencapai tujuannya,
Efektivitas adalah me.nunju'kkan ketercapaian sasaran atau; tujuan yang
telah ditetapkan.”.Dan efekﬁvifaé édalah uku_ran yang menyatakan
sejauh maﬁ-_sasaran_,_atau tujuan (}guantitagiggalitas dan waktu) telah
dicapai. Menuru_t..-.éé'hi"-.Efektivitéh's" adalah hubungan antara output dan
tujuan atau dapat juga dikatakan merupakan ukuran seberapa jauh tingkat
output, kebijakan dan prosedur dari organisasi. Efektivitas juga
berhubungan dengan derajat keberhasilan suatu operasi pada sektor
public sehingga suatu kegiatan dikatakan efektif jika kegiatan tersebut
mempunyai pengaruh besar terhadap kemampuan menyediakan

pelayanan masyarakat yang merupakan sasaran yang telah ditentukan.

%" Pius A. Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Arkola, Surabaya:

2002),hal. 128
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Menurut Mardiasmo Efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya
pencapaian tujuan suatu organisasi mencapai tujuannya. Sedangkan
menurut Sedarmayanti mendefinisikan konsep efektivitas sebagai suatu
ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh target dapat tercapai.
Adapun Stoner yang dikutip dalam Ahmad Habibullah memberikan
definisi bahwa efektifitas sebagai kemampuan menentukan tercapainya
tujuan Standarisasi Efektivitas Ukuran efektivitas dalam suatu kegiatan
berkenaan dengan sejauh mana apa yang direncanakan atau dapat
diinginkan dapat terlaksana atau tercapai. Misalnya bila ada 10 jenis
kegiatan yang kita rencanakan, dan-tercapai hanya 4 kegiatan yang dapat
dilaksanakan, maka efektivitas kegiatan kita masih belum tercapai.
Demikian ‘pula bila ada 10 tujuan, yang kita inginkan danmsternyata 5
yang tercapai, maka “usaha Llntuk mencapai tujuanl tersebut masih
dipandang— kurang._ efektif.Parameter — untuk==mmencapai Efektivitas
dmyatakan'sebagal angka nilai raslo antara}-ljm’tah hasil (lulusan, produk
jasa, produk barang dan Ialn-laln) yang dicapai dalam kurun waktu
tertentu dibandingkan dengan jumlah (unsur yang serupa) Yyang
diproyeksikan atau ditargetkan dalam kurun waktu tertentu.®
Dalam Q.S Ar-Ra’d Ayat 11 disebutkan:

gres Ajfu\ s i f\wm@@gw)mmuu;;u;gﬁ
4

P

)&\cy&e}s;&\d\J\ u\“@_muu\,ﬁu_meﬁu

JI5 Be 4353 G ad Last

'J ®

%8 Gibson, Organisasi dan Manajemen Prilaku Struktur Proses. (Erlangga :Jakarta) Hal. 69



23

Artinya: Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu
menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya.
Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya
Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap
suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan
tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.

Dengan ayat-ayat diatas kita ketahui bahwa al-qur’an sebagai
sumber ajaran telah memberikan perhatian yang besar terhadap perlunya
pemberdayaan masyarakat,sehubungan dengan itu mengungkapkan
istilah-istilah dalam al-qur’an yang ada hubungannya dengan konsep
masyarakat,ciri-ciri masyarakat yang ideal menurut al-qur’an serta cara-

cara yang ditempuh untuk membina masyarakat tersebut

....... Sesungguhnya Allah SWT mencintai orang yang jika
melakukan sesuatu pekerjaan, dilakukan secara itgan (tepat,
terarah, serta'tuntas): (HR:, Thabrani).Pada dasarnya efektivitas
merupakan'-tingkat keberhasilan dalam peneapaian tujuan,

efektifitas pada dasarnya pe_[hub_qngan dengan pencapaian

tﬁjuan .ét.él'j' tari:]ét kebijaRan- '(ﬁéi-s_ii.guna). Efektifitas merupakan
hubungan antara keluaran dengan tujuan atau sasaran yang harus
dicapai. Kegiatan operasional dikatakan efektif apabila proses
kegiatan mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan (spending
wisely).* Efektifitas ini sesungguhnya merupakan suatu konsep
yang lebih luas mencakup berbagai faktor didalam maupun

diluar. Dengan demikian efektivitas tidak hanya dapat dilihat

% Ariel Sharon Sumenge, Analisis Efektifitas Dan Efisiensi Pelaksanaan Anggaran Belanja
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Minahasa Selatan’, Jurnal Emba 75 Vol.1
No.3, Hal. 74-81 September 2013,
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dari sisi produktivitas, tetapi juga dapat dilihat dari sisi persepsi
atau sikap individu. Pada dasarnya pengertian efektifitas yang
umum menunjukkan pada taraf tercapainya hasil. Senantiasa
dikaitkan dengan pengertian efisien, meskipun sebenarnya ada
perbedaan diantara keduanya. Efektivitas menekankan pada hal
yang dicapai, sedangkan efisiensi lebih melihat pada bagaimana
cara mencapai hasil yang dicapai itu dengan membandingkan
antara input dan outputnya. Istilah efektif (effective) dan efisien
(efficient) merupakan dua istilah yang saling berkaitan dan patut
dihayati dalam upaya untuk-mencapai tujuan suatu organisasi®.
Efektivitas dapat diartikan sebagail ukuran berhasil atau tidaknya
suatu organisasi mencapai tujuannya. Apabila suaturorganisasi
mencapai._ tujuannya, maka. organisasi itu ldikatakan telah
“berjalan _dengan efektif. Dari beberapa  pendapat di atas
mengenal ,-_'_'é_'i_‘gktivitas, dapatd+smrp1:ﬂkan bahwa efektivitas
adalah suatu .ukuran yaﬁg menyatakan seberapa jauh target
(kuantitas,kualitas dan waktu) yang telah dicapai oleh
manajemen, yang mana target tersebut sudah ditentukan terlebih
dahulu. Pengertian efektivitas dalam Bahasa Indonesia
diterjemahkan menjadi berhasil guna.Efektif berarti dapat
mencapai sasaran atau dapat menghasilkan sesuatu yang telah

ditentukan.Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu

% Ns Roymond H. Simamora. M.Kep, Buku Ajar Pendidikan Dalam Keperawatan,
(Jakarta: Buku Kedokteran EGC, 2008), h.31
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effective yang berarti berhasil sesuatu yang dilakukan berhasil
dengan baik. Secara umum efektivitas merupakan suatu hal yang
diinginkan dalam setiap kegiatan termasuk juga program Kredit
Usaha Rakyat. Westra berpendapat bahwa efektivitas sebagai
suatu keadaan yang menunjukkan tingkat keberhasilan dari
suatu kegiatan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan
terlebih dahulu.Sementara menurut Gibson adalah efektivitas
seringkali diidentikan sebagai penilaian yang dibuat prestasi
individu, kelompok, dan organisasi, makin dekat prestasi
mereka terhadap prestasi yang diharapkan maka penilaian yang
diberikan. semakin efektif. Selanjutnya,menurut Hidayat dan
Sucherly, efektivitas merupakan suatu ukuran yangsmenyatakan
seberapa. jauh target (:baik,k,uatitas, kualitas, dan waktu) yang
“telah dicapai.

efektivitas suatu program dapat dilakukan dengan menggunakan
aspek-aspek sebagai berikut:

a. Aspek profitablitas.

Yaitu menilai tingkat keuntungan nasabah dari segi
pendapatan/omset penjualan dan tingkat perkembangan
usaha.sejauh mana perkembangan dari program tersebut
tepat dengan profit yang sudah ditentukan sebelumnya.

Sasaran dari program Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah
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para pelaku usaha mikro di Pasar tanjung intan yang
kekurangan modal dan nasabah pelaku usaha mikro dalam
mengembangkan usahanya.

b. Aspek Ketepatan Waktu.

"Adanya batasan waktu sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan.Dalam pemberian kredit pemohon menentukkan
besarnya jumlah kredit yang ingin diperoleh dan jangka
waktu kreditnya. Penilaian besarnya kredit dan jangka
waktunya dapat kita lihat dari cash flow serta laporan
keuangan-(neraca dan laporan rugi laba)

c. Aspek Ketepatan Jumlah
Yaitu ketepatan jumlah yang akan di terimasoleh nasabah
peminjam Kredit déri_ dana yang di_ajukan lsebelumnya oleh
~para _.nasabah. Dalam.. pemberiafi kredit pemohon
f—menentukkan besarnya"'_:jgl_rﬁié’;l%ﬁa‘dit yang ingin diperoleh
dan jangk;al waktu kreditnya. Penilaian besarnya kredit dan
jangka waktunya dapat Kita lihat dari cash flow serta laporan
keuangan (neraca dan laporan rugi laba) jika dari hasil
analisis tidak sesuai dengan permohonan, maka pihak bank
tetap berpedoman terhadap hasil analisis mereka dalam
memutuskan jumlah kredit yang layak diberikan kepada si

pemohon



27

d. Aspek Ketepatan Beban Kredit
Yaitu ketentuan yang disepakati oleh debitur terhadap
kreditur tentang segala sesatu yang berhubungan dengan
pembebanan (bunga) kredit. Bunga pinjaman merupakan
bunga yang dibebankan kepada para peminjam (debitur)
atau harga jual yang harus dibayar oleh nasabah peminjam
kepada bank
e. Aspek Ketepatan Prosedur
Adalah langkah langkah yang telah ditetapkan oleh pihak
Bank dan disepakati oleh nasabah agar proses peminjaman
dapat dilaksanakan. Prosedur pemberian-kredit maksudnya
adalah tahap-tahap yang harus dilalui sebelumysestiatu kredit
diputuskan untuk: di “berikan kepada nésabah.Tujuannya
~adalah._untuk mempermudah bank-datam menilai kelayakan
kredit oleh badan hukum sebagai berikut*".
a) Pengajuan berkas-berkas.
b) Penyelidikan berkas pinjaman.
c) Wawancara awal.
d) On the spot.
e) Wawancara Il.

f) Keputusan kredit.

*! Sutrisno, Budaya organisasi, (Jakarta: Kencana,2011)hal.58
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g) Penandatanganan akad kredit/perjanjian lainnya

Berikut ini Indikator efektivitas penyaluran dana KUR:

Tabel 2.1
Indikator Efektivitas
No | Efektivitas Indikator
1 |Aspek a. Syarat-syarat pengajuan KUR
ketepatan b. Tingkat kejelasan isi tabel angsuran KUR
prosedur c.  Persyaratan agunan/jaminan
2 | Aspek a. Batasan waktu sesuai dengan jadwal yang
ketepatan telah ditentukan
waktu . Kesesuaian waktu
3 | Aspek a. Membandingkan jumlah dana yang diterima
ketepatan ~ sesuai dengan yang telah disepakati
jumlah b., Bebansbiaya administrasi dalam melakukan
: proses pmjaman KUR
4< pAspek a. Tingkat beban atau bunga_dalam angsuran
Ketepatan. kredit e
beban kredit_—=F b Tingkatangsuran kredit
'_'L_"‘--a.. g T, &5 .f'-.--. =il _i\‘ﬂ
5 | Profitabilitas ~a. Pendapatan/omset penjualan
b. Tingkat perkembangan usaha

Pengembangan usaha mikro,kecil dan menengah

1.

Pengembangan usaha mikro

Pengembangan usaha mikro adalah suatu proses pelaksanaan

usahamengenaipeluang pertumbuhan potensial

selama usaha itu

berlangsung. Dalam hal iniperusahaan dapat memanfaatkan satu sama

lain keahlian, teknologi ataukekayaan intelektual untuk memperluas
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kapasitas mereka untukmengidentifikasi, meneliti, menganalisis dan
membawa ke pasar bisnis barudan produk baru, pengembangan bisnis
berfokus pada implementasi dari rencana bisnis strategi melalui ekuitas
pembiayaan, akuisisi/divestasi teknologi, produk, dan lain-lain. Jadi,
perkembangan usaha merupakan suatu bentuk usaha untuk usaha itu
sendiri agar dapat berkembang menjadi lebih baik untuk mencapai pada
satu titik kesuksesan dan keuntungan. Perkembangan usaha akan dilihat
dariproses jalannya usaha itu sendiri dan kemungkinan adanya usaha
tersebut tumbuh dan berkembang.*

Menurut Rudjite usaha mikro-diartikan sebagai model usaha yang
paling kecil, biasanya dilakukan di rumah dan sebagian besar tenaga
kerjanya oleh kerabat keluarga, seperti dagang. Usahagke€il adalah
kegiatan -ekonomi._ rakyat yang berskala kecil -dan mémenuhi kriteria
kekayaan-bersih atau hasil penjualan_tahunan-serta kepemilikan. Dalam
Mikro Kecil dan Menengah bahwa yang dimaksud “Usaha Mikro adalah
usaha produktif milik orang perorangan dan atau badan usaha perorangan
yang memenuhi usaha mikro, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang
ini”**Dalam pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008
tentangUsaha Mikro Kecil dan Menengah bahwa yang dimaksud “Usaha

Keciladalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang

*“http://www.matabaraja.com/2016/10/pengertian-pengembangan-bisnismenurut.  html

diakses 22 Mei 2020 pkl 19.42

him. 124

*Arsyad, Lincolin, “Lembaga Keuangan Mikro” (Yogyakarta: Andi Offset, 2008),
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dilakukan olehorang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaanatau bukan cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai atau menjadi bagianbaik langsung maupun tidak langsung dari
usaha menengah atau usaha besaryang memenuhi Kkriteria usaha kecil
sebagaimana dimaksud dalam undang-undangini.”Sedangkan dalam
pasal ayat (3) Undang-Undang Nomor 20 tahun2008 tentang Usaha

Mikro Kecil dan Menengah bahwa:

a. Usaha Mikro. Kriteria kelompok Usaha Mikro adalah usaha
produktifmilik orang perorangan dan atau badan usaha perorangan
yang memenuhikriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam
undang-undang ini.

. Usaha Kecil. Kriteria Usaha Kecil adalah usaha ekenemi produktif
yangberdiri-.sendifi, yang dilakukan oleh oranglperorangan atau
Padan-usahayang bukan merupakan anak=perusahaan atau bukan
cabanéi_f;éfﬁéé_ﬁaanyang d|m|I|k|d1kuasa| atau menjadi bagian
langsung maupun tidaklangsung dari usaha menengah atau usaha
besar yang memenuhi criteriaUsaha Kecil sebagaimana dimaksud
dalam undang-undang ini.

c. Usaha Menengah. Usaha Menengah adalah ekonomi produktif
yangberdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau
badan usahayang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang
perusahaan yangdimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik

langsung maupun tidaklangsung dengan usaha kecil atau besar
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dengan jumlah kekayaan bersihatau hasil penjualan tahunan

sebagaimana diatur dalam undang-undang ini
Pengertian Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

UMKM merupakan pelaku ekonomi terbesar di Indonesia dan
UMKM ini dianggap sebagai pengentas kemiskinan yang efekti karena
mampu menciptakanpeluang kerja bagi tenaga kerja dalam negeri
sehingga mampu menanganimasalah pengangguran. Menurut UU No. 20
Tahun 2008 adalah sebagai berikut :

“UMKM adalah singkatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah: Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan
dan/. badan usaha perorangan yang memenuhi Kriteria Usaha Mikro
sebagaimana diatur dalam undang-undang ini.Usaha Kegilzadalah usaha
ekonomi- produktif fyang berd:iri_ sendiri, yang dilakﬁkan oleh orang
perorafigan—atau badan usaha yang bukan—eabang perusahaan yang
dimiliki, diuasal atau menjadi__-;b'églié_r_}.--_k;;flut‘*langsung maupun tidak
langsung dari usaha ménengah ataﬁ usaha besar yang memenuhi kriteria
Usaha Kecil sebagaimana dimaksudkan dalam Undang-Undang ini.
Usaha Menegah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung

dengan Usaha Kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih
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atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang

ini.”

3. Batasan usaha menurut UU No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM. *

a.  Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan
atau badan usaha perorangan yang memenuhi Kriteria usaha mikro
sebagai mana yang diatur dalam UU. Yang memiliki kekayaan
bersih paling banyak Rp 50 juta tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak
Rp 300 juta.

b.  Usaha Kecil adalah usaha ekenomi produktif yang berdiri sendiri
yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau badan usaha yangsbukan cabang
perusahaan-.yang dimiliki,_ dikuasai atau menjédi bagian, baik
fangsung maupun tidak langsung-dari usaha“menengah atau usaha
dengan paling banyak Rp 500 juta tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan
lebih dari Rp 300 juta sampai dengan maksimal Rp 2,5milliar.

c. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri,yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan

yang dimiliki,dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun

*Harera Angga Kusuma, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyaluran
Kredit Usaha Rakyat (Kur)”, (Skripsi Program Sarjana (S1), Universitas Diponegoro, 2014), hs 27.
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tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah
kekayaan bersih > Rp.500 juta sampai s.d. Rp. 10 milyar tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau hasil penjualan

tahunan > Rp. 2,5 milyar s.d. Rp. 150 milyar.

Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

Mengelompokkan ~ UMKM  berdasarkan ~ sudut  pandang

perkembangannya. Menurut perkembangannya, usaha mikro, kecil dan

menengah dapat dikelompokkan menjadi :

a.

Livelyhood Activities Di Indonesia, kelompok usaha ini lebih
dikenal sebagai kelompok usaha sektor informal. Usaha UMKM ini
dianggap dan digunakan sebagal kesempatan kerja untuk
mendapatkan penghasilan sehari-hari demi pemenghantkebutuhan
hidup. Salah satu contohnya_adal,ah pedagang kakillima.
Miero-Enterprise Kelompok usaha ini-melakukan kegiatan yang
sﬁatnyarcenderung sebagaig pengrajln—ra memiliki kemampuan
menghasilkan éuatu produk namunbelum  memiliki  sifat
kewirausahaan untuk memajukan produknyatersebut.

Small Dynamic Enterprise Kelompok UMKM ini dalam
menjalankan bisnisnya telah memiliki jiwa kewirausahaan dan

mampu menerima pekerjaan subkontrak dan ekspor Fast Moving

Enterprise Kelompok UMKM ini selain telah memiliki jiwa
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kewirausahaan, juga memiliki tujuan memajukan usahanya dengan

melakukan transformasi menjadi usaha besar.*®

C. Penyalur kredit usaha rakyat

1.

2.

Bank

Kata bank berasal dari bahasa Italia banca berarti tempat
penukaran uang.Bank adalah badan usaha yang kegiatannya
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kredit atau dalam
bentuk lain kepada masyarakat guna meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak. Menurut UU Nomor 7Tahun 1992 tentang perbankan

“bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya
kepada masyarakatdalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat” Fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari
masyarakat dam, menyalurkannya kembali / kepada
masyarakat. untuk berbagai: tujuan-atau sebagai financial
intermediary (perantara di bidang keuangan).”

Jenis Bank _ammme P

L . o e

2
4

Bank secara -;é&“érhana dije.lxéél'z;r;-sebagai lembaga keuangan yang
menerima deposito dan memberikan pinjaman. Jenis bank menurut UU
No. 10 Tahun 1998 ada 2, yaitu :

a. Bank Umum Adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha
secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang
dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
Bank umum adalah suatu badan usaha yang kegiatan utamanya

menerima simpanan dari masyarakat dan atau pihak lainnya,

1bid.h 28
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kemudian mengalokasikannya kembali untuk memperoleh

keuntungan serta menyediakan jasa-jasa dalam lalu lintas

pembayaran
b. Bank Perkreditan Rakyat Adalah bank yang melaksanakan kegiatan
usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran.
Fungsi Bank

Bank merupakan lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat

kemudian -menyalurkan lagi dalam-bentuk kredit untuk meningkatkan

perekonomian masyarakat. Secara umum, fungsi utama bank adalah

sebagai financial intermediary. Namun, secara lebih spesifiknya fungsi

bank menurut Susilg, Triandaru: dan'Santeso dibedakan menjadi 3, yaitu :

a.

b.

Agent-  of Trust Kegiatan perbankan berdasarkan
apabila dilandasi oleh unsur kepercayaan. Sedangkan pihak bank
sendiri harus percaya bahwa debitur tidak akan menyalahgunakan
pinjamannya.

Agent of Development Tugas bank sebagai penghimpun dan
penyalur dana sangat diperlukan untuk kelancaran kegiatan
perekonomian di sektor riil yaitu memperlancar kegiatan produksi,

distribusi, dan konsumsi.
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c. Agent of Services Bank memberikan penawaran jasa-jasa lainnya
kepada masyarakat, seperti jasa pengiriman uang, jasa penitipan
barang berharga, jasa pemberian jaminan bank, dan jasa
penyelesaian tagihan.

4. Jenis-Jenis Kredit Usaha Rakyat Yang Terdapat Pada Bank :

a. KUR Mikro, dengan limit kredit maksimal sampai dengan Rp 25
juta per debitur dan jangka waktu maksimal 2 tahun.

b. KUR Ritel, dengan limit kredit di atas Rp 25 juta sampai dengan
maksimal Rp 200 juta per debitur, dan jangka waktu maksimal 3
tahun untuk kredit modal kerja-dan 5 tahun untuk kredit investasi.

c... KUR Penempatan TKI, dengan limit kredit.-maksimal sampai
dengan Rp 25 juta per debitur dengan jangka wakttmdisesuaikan
dengan masa kontrak kerjé ataumaksimal 12 bulah.

d. "KWR-Khusus, dengan limit di_atas Rp-25=jtita sampai dengan Rp
dalam bentuk cluster dengan menggunakan Mitra Usaha untuk
komoditas perkebunan rakyat dan peternakan rakyat serta
perikanan rakyat. “°

5. Fitur Dan Manfaat Kredit Usaha Rakyat Bank

a. Proses mudah dan cepat

b. Persyaratan kredit yang ringan

c. Agunan adalah berupa objek yang dibiayai.

“8(https://www.pemberdayaanumkm.co.id/web/guest/kredit-usaha-rakyat-kur- ) tgl 13,
pukul 08.12 wib)
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d. Suku bunga 7% efektif per tahun

e. Agunan tambahan untuk KUR Mikro dan KUR Penempatan TKI
tidak dipersyaratkan, sedangkan untuk KUR Ritel berupa tanah
dan/ atau bangunan atau kendaraan bermotor, dengan bukti
kepemilikan berupa SHM/ SHGB/ SHGU/ Hak Milik atas Satuan
Rumah Susun atau BPKB.
Nilai agunan minimal 70% dan maksimal < 100% dari nilai limit
kredit.

6. Jangka Waktu Kredit:

a. KUR Mikro :

Paling lama 3 (tiga) tahun untuk kredit/.pembiayaan modal
kerja; atau paling lama 5 (lima) tahun untuk kredit/-pémbiayaan
Investasi. |

b. "KURTKI
paling lama sama dengan masa kontrak kerja dan tidak melebihi
jangka waktu paling lama 3 (tiga) tahun.

c. KUR Khusus :

Paling lama 4 (empat) tahun untuk kredit/ pembiayaan modal
kerja; atau paling lama 5 (lima) tahun untuk kredit/

pembiayaaninvestasi.
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Limit Kredit:

1)
2)
3)

4)

KUR Mikro : maksimal Rp 25 juta
KUR Kecil : > Rp 25 juta s.d Rp 500 juta
KUR TKI : maksimal Rp 25 juta

KUR Khusus : > Rp 25 juta s.d Rp 500 juta

7. Syarat PengajuanKredit :

a.

KUR Mikro dan KUR Ritel :

1)

2)

3)

4)

Calon Debitur/ Debitur tidak memiliki kredit atau Calon
Penerima KUR Mikro dan Kecil dapat sedang menerima
kredit/pembiayaan yaitu-KUR pada penyalur yang sama,
kredit kepemilikan rumah, kredit/leasing kendaraan bermotor,
Kartu kredit, dan resi gudang dengan kolektibilitasdancar.
Dalam hél @alon DebiturkDebitur masih mémiliki baki debet
Kredit Produktif dan/ atau Kredit Pregram di luar KUR tetapi
Keterangan Lunas/ Roya dengan lampiran cetakan rekening
Koran dari Bank Sebelumnya.”’

Tidak masuk Daftar Hitam Nasional Penarik Cek dan/ atau
Bilyet Giro Kosong.

Usia Calon Debitur minimal 21 tahun atau sudah menikah
(dibuktikan dengan Kartu Tanda Penduduk (KTP) atau Akte

Kelahiran/ Surat Kenal Lahir atau Kartu Keluarga (KK) atau

471bid
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Surat Nikah dari Instansi yang berwenang) dan saat kredit
lunas usia maksimal 60 tahun.
5) Mempunyai usaha produktif dan layak yang telah berjalan 6
(enam) bulan.*®
D. Kredit Usaha Rakyat
1. Pengertian Kredit Usaha Rakyat

Kredit usaha rakyat (KUR) adalah program penyediaan kredit skala
kecil oleh perbankan kepada UMKM vyang ditanggung pemerintah
melalui lembaga peminjaman kredit*®.Secara umum, tujuan dari program
ini adalah untuk meningkatkan akses pembiayaan UMKM dalam rangka
penanggulangan kemiskinan dan perluasan kesempatan kerja*.

Tujuan Program KUR adalah untuk mempercepatpengembangan
sektor primer dan p_emberdayazin usaha skala kecil, untﬁk meningkatkan
aksesbititas-terhadap kredit dan lembaga-lembaga“keuangan, mengurangi
tingkat kerrrfrsl_unanldan, memperl_u‘éiéj_(";s-e_l;p‘)ﬁtan kerja. Pada dasarnya,
KUR merupakan modal kerja dan kredit investasi yang disediakan secara
Khusus untuk unit usaha produktif melalui program penjaminan kredit

2. Penyaluran Kredit
Secara umum penyaluran kredit memiliki cirri antara lain:

a. Kredit yang diberikan seluruhnya bersumber dari pemerintah.

481 1n:
Ibid
*9Aguseko Nugroho,Komersialisme Kredit Usaha Rakyat Untuk Pemberdayaan UMKM
Di Indonsgia (Jakarta :LIPI Press,2016),H.1
Ibid
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b. Proses penyaluran dilakukan dengan menggunakan lembaga
keuangan baik Bank maupun Koprasi.
c. Tingkat bunga kredit ditetapkan oleh pemerintah jauh dibawah
tingkat bunga pasar.>

3. Prinsip-Prinsip penyaluran Kredit
Pelaksanaan analisis kredit berpedoman pada UU No. 10 Tahun
1988 tentangPerubahan UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan,
khususnya Pasal 1 ayat 11,Pasal 8, dan Pasal 29 ayat 3. Kriteria penilaian
yang harus dilakukan oleh bankuntuk mendapatkan nasabah yang benar-
benar menguntungkan dilakukan dengananalisis 5C, 7P, 3R dan 5 (lima)

aspek usaha.

Penilaian kredit,dilakukan dengan menggunakan metode analisis
5C sebagaiberikut.: / |
a. Character (Akhlak)
ffharacter adalah sifa,_t"é't_éﬁ.tj\)\f_é:c-élur"seseorang dalam hal ini
debitur. Tujuanﬁyaadalah uﬁtuk memberikan keyakinan kepada
bank bahwa, sifat dari orang-orangyang akan diberikan kredit
benar-benar dapat dipercaya, hal ini tercermin darilatar belakang
nasabah baik yang bersifat latar belakang pekerjaan maupun
yangbersifat pribadi (gaya hidup, keadaan keluarga, hoby dan

sosial standingnya).Analisis ini sangat berhubungan dengan itikat

St Aguseko Nugroho,Komersialisme Kredit Usaha Rakyat Untuk Pemberdayaan UMKM
Di Indonesia (Jakarta :LIPI Press,2016),H.67
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baik atau kemauan membayar darinasabah, yang merupakan resiko
moral.
Capacity (Kemampuan)

Capacity adalah analisis untuk mengetahui kemampuan
membayar dari nasabah,yang tergantung dari besarnya pendapatan
yang diharapkan di masa datang.Halini merupakan risiko usaha
yang tergantung pada lihainya, energi, ambisi,business dan
judgment dari perusahaan itu.

Capital (Modal)

Capital juga harus dilihat dari sumber mana saja modal yang
ada sekarang.Analisis ini merupakan gambaran-keuangan nasabah
yang dapat dilihat darilaporan keuangan dalam' beberapa tahun
terakhir secara berturut-tﬂrut.Darineracadan perhftungan rugi-laba
tersebut dapat pula dilihat tentang -likwiditas,rentabilitas, dan
solvabThtasserta ukuran Iain_ny"_:fci__';('j;rfr-_p_);‘rﬁsahaan nasabah.
Condition Of Ecénomy (Kondisi Ekonomi)

Menurut Kasmir kondisi perekonomian akan
mempengaruhikegiatan dan prospek usaha peminjam, dalam
rangka proyeksi pemberian kredit, kondisi perekonomian harus
pula dianalisis (paling sedikit selama jangka waktukredit).
penilaian prospek bidang usaha yang dibiayai hendaknya benar-
benarmemiliki prospek yang baik, sehingga kemungkinan kredit

tersebut bermasalahrelatif kecil.
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Collateral (Jaminan)

Menurut  Kasmiranalisis ini  untuk menjamin dapat
dilakukannyapembayaran sebagian atau seluruh pinjaman tanpa
merugikan pihak kreditur baiksecara fisik maupun nonfisik.
Jaminan juga harus diteliti keabsahannya, sehinggajika terjadi suatu
masalah maka jaminan yang dititipkan akan  dapat
digunakansecepat mungkin. Menurut Thahir dan Rasyad, collateral
atau agunanyaitu menjamin dapat dilakukannya pembayaran
sebagian atau seluruh  pinjamantanpa merugikan  pihak
kreditur.,Agunan-_ini hanya -merupakan. jaminan tambahanatas

proyek yang menjadi jaminan pokok.

Jenis-Jenis Kredit

Berdasarkan ujuan pe:nggu,naan dana_-oleh debitur menurut

SusiloTriandaru dan Santoso , Kredit dapat dibedakan menjadi :

untuk membiayai kebutuhan modal kerja nasabah.

b. Kredit Investasi

Kl adalah kredit yang digunakan untuk pengadaan barang modal

jangka panjang untuk kegiatan usaha nasabah.
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c. Kredit Konsumsi

KK adalah kredit yang digunakan dalam rangka pengadaan barang

atau jasa untuk tujuan konsumsi, dan bukan sebagai barang modal

dalam kegiatan usaha nasabah.

5. Dasar Hukum Kredit

Pada 8 juni 2007, Pemerintah meluncurkan
InstruksiPresiden(Inpres) Nomor 6 tahun 2007 tentang kebijakan
percepatan pengembangan sector Riil dan Pemberdayaan UMKM.
Langkah penting dari implementasi Inpres ini adalah peluncuran program
Kredit Usaha Rakyat (KUR). Tanggal 19 mei 2008 keluar PP No.41
Tahun 2008,Perum Jamkrindo mempunyal tujuan utama Yyaitu
melaksanakan serta menunjang kebijakan dan programspemerintah
dibidang ekonomi_dan pembahgt]nan, nasional,dengan lmelalui kegiatan
penjaminan-kredit._bagi usaha mikro,usaha keeilidan usaha menengah
program KUR dengan menteri koordinator perekonomian sebagai
koordinator komite.landasan hukumnya adalah keputusan menteri
koordinator perekonomian No. KEP-05/M.EKONOM/01/2008 tentang
Komite kebijakan peminjaman kredit pembiayaan kepada usaha
mikro,kecil,menengah,dan koprasi pada 31 Januari 2008. Tugas utama

komite kebijakan KUR adalah mengoordinasikan pelaksanaan program

?Harera Angga Kusuma,”Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyaluran
Kredit Usaha Rakyat (Kur)”,(Skripsi Program Sarjana(S1) Ekonomika Dan BisnisUniversitas
Diponegoro,Semarang,2014),h 16.
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diantara para pemangku kepentingan guna memastikan tujuan KUR
dapat diwujudkan bersama-sama.”®
6. Jangka Waktu Kredit
Berikut adalah jangka waktu kredit Menurut Susilo, Triandaru dan
Santoso:
a. Kredit jangka pendek ialah kredit yang berjangka waktu maksimum
satu tahun dan biasanya digunakan untuk modal kerja.
b. Kredit jangka menengah ialah kredit yang berjangka waktu antara 1
tahun sampai dengan 3 tahun.
c. Kredit jangka panjang ialah kredit yang berjangka waktu lebih dari
3 tahun yang biasanya kredit ini digunakan untuk investasi jangka
panjang.
7. Uﬁsur-Unsur Kredit/

Adapun unsur-unsur yang terkandung—datam pemberian kredit

o,

menurut Kagrglradalah,, e
a. Kepercayaaan |

Kepercayaan yaitu suatu keyakinan pemberi kredit (bank) bahwa

kredit yang diberikan baik berupa uang, barang atau jasa akan

benar-benar diterima kembali dimasa tertentu di masa datang.

3 aguseko Nugroho,Komersialisme Kredit Usaha Rakyat Untuk Pemberdayaan UMKM
Di Indonesia (Jakarta :LIPI Press,2016),H.93
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b. Kesepakatan
Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian di mana
masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya
masing-masing.

c. Jangka Waktu
Jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah
disepakati.

d. Risiko
Faktor risiko kerugian dapat diakibatkan dua hal yaitu risiko
kerugian yang diakibatkan nasabah sengaja tidak mau membayar
kreditnya padahal mampu dan risiko kerugian yang diakibatkan
karena nasabah_tidak sengaja yaitu akibat terjadinya musibah
seperti bencana alam. |

e. BalasJasa
biaya administrasi kredit yang merupakan keuntungan utama
bank.>.

Kredit Usaha Rakyat Dalam Ekonomi Islam
Al- Falah secara bahasa bermakna Zhafarah bima yurid

(kemenangan atas apa yang diinginkan), disebut al-falah artinya menang,

keberuntungan dengan mendapatkan kenikmatan akhirat. Dalam

pengertian liberal, falah adalah kemuliaan dan kemenangan, vyaitu

*1bid.,h.17.
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kemuliaan dan kemenangan dalam hidup. Istilah Falah menurut Islam
diambil dari kata-kata Al-Quran, yang sering dimaknai sebagai
keberuntungan jangka panjang, dunia, dan akhirat, sehingga tidak hanya
memandang aspek material namun justru lebih ditekankan pada aspek
spiritual. Falah bisa diartikan sebagai kebahagiaan, keberuntungan,
kesuksesan, dan kesejahteraan yang dirasakan oleh seseorang, baik ia
bersifat lahir dan batin, yang bisa ia rasakan didunia dan akhirat kelak.
Tidak ada ukuran yang bisa mengukur tingkat kebahagiaan karena ia
bersifat keyakinan dalam diri seseorang. Komitmen Islam yang demikian
mendalam: terhadap persaudaraan -dan keadilan menyebabkan konsep
kesejahteraan (falah) bagi semua umat manusia sebagai suatu tujuan
pokok Islam. Kesejahteraan ini meliputi kepuasan fisik sebabskedamaian
mental dan kebahagiaan hanya |dapat -dicapai melalﬁi realisasi yang
seimbang-antara kebutuhan materi dan.rohani-dari“personalitas manusia.
masyarakat yang saling melengkapi satu dengan yang lain, bukannya
saling bersaing dan bertentangan antar mereka. Bersumber dari
pandangan hidup Islam melahirkan nilai-nilai dasar dalam ekonomi
yakni:

a. Keadilan, dengan menjunjung tinggi nilai kebenaran, kejujuran,

keberanian dan konsisten pada kebenaran®.

%% Ruslan Abdul Ghofur, Konsep Distribusi dalam Ekonomi Islam dan Format Keadilan
Ekonomi di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013) h. 63
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b. Pertanggung jawaban, untuk memakmurkan bumi dan alam
semesta sebagai tugas seorang khalifah. Setiap pelaku ekonomi
memliki tanggung jawab untuk berprilaku ekonomi yang benar,
amanah dalam mewujudkan kemaslahatan. Juga memiliki tanggung
jawab untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara umum
bukan kesejahteraan pribadi atau kelompok tertentu saja.

c. Tafakul (jaminan sosial), adanya jaminan sosial dimasyarakatkan
akan mendorong terciptanya hubungan yang baik diantara individu
dan masyarakat, karena Islam tidak hanya mengajarkan hubungan
vertical, namun-juga menempatkan hubungan horizontal ini secara
seimbang. Kesejahteraan dalam  pandangan Islam tidak hanya
dinilai dari ukuran material saja, tetapi dinilai juga dari-ukuran non-
material seperti: terpenuhinya. kebutuhan spirituél, terpeliharanya
fifai-nilai moral dan terwujudnya keharmonisan sosial. Imam
dalam rangka sebuah hirarki utilitas individu dan sosial yang
tripartite meliputi: kebutuhan pokok (dharuriyat), kesenangan atau
kenyamanan (hajiyat), dan kemewahan (tahsiniyat).56

1) Prioritas Utama Ad-Dharuriyyat ialah kebutuhan pokok,
yakni kebutuhan pangan, sandang, perumahan atau papan dan
semua kebutuhan pokok yang tidak dapat dinilai dari

kehidupan minimum. Dharuriyyat merupakan tujuan yang

%6 Amirus Sodiq, “Konsep Kesejahteraan dalam Islam”, Equilibrium. Vol. 3 No. 2,
Desember 2015, h. 95
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harus ada dan mendasar bagi penciptaan kesejahteraan di
dunia dan di akhirat, yakni mencakup terpeliharanya lima
elemen dasar kehidupan yakni jiwa, keyakinan atau agama,
akal atau intelektual, keturunan dan keluarga serta harta
benda. Jika tujuan dharuriyyat diabaikan, maka tidak ada
nada kedamaian, yang timbul adalah kerusakan (fasad)
didunia dan kerugian yang nyata di akhirat.

Prioritas Kedua Al-Hajiyat ialah kebutuhan-kebutuhan yang
wajar, seperti kebutuhan penerangan, kebutuhan pendidikan,
dan lain sebagainya. Kebutuhan sekunder, yakni kebutuhan
manusia untuk ;memudahkan kehidupan,.agar terhindar dari
kesulitan. _ Kebutuhan _ini tidak perlu/ dipenuhi sebelum

kebutuhan primer: terpenuhi. Kebutuhan inipun masih

berkaitan_dengan lima tujuan syari’at. Syari’ah bertujuan

“femudalikan kehidupafifidan menghilangkan kesempitan.

Hukum syara’ dalam kategori ini tidak dimaksudkan untuk
memelihara lima hal pokok tadi melainkan menghilangkan
kesempitan dan berhati-hati terhadap lima hal pokok tersebut.
Prioritas ketiga Tahsiniyat atau dapat disebut juga sebagai
kesempurnaan yang lebih berfungsi sebagai kesenangan
akhirat dari pada kesenangan hidup. Kebutuhan pelengkap,
yaitu kebutuhan yang dapat menciptakan kebaikan dan

kesejahteraan dalam kehidupan manusia. Pemenuhan
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kebutuhan primer dan sekunder serta berkaitan dengan lima
tujuan syariat. Syari’ah menghendaki kehidupan yang indah
dan nyaman didalamnya. Terdapat beberapa provinsi dalam
syariah yang dimaksud untuk mencapai pemanfaatan yang
lebih baik, keindahan dan simplifikasi dari dharuriyah dan
hajiyah. Imam Ghazali berpendapat bahwa yang jelas masuk
dalam kategori ad-dharuriyatyang menjadi prioritas garapan

Islam yang menjaga kemaslahatan:

1) Agama atau keimanan (Ad-din) merupakan memberikan
cara pandangan terhadap dunia yang mempengaruhi
kepribadian dan sikap mental _seseorang. Seperti
misalnya; prilaku, gaya hidup, selera, ssikap terhadap
manusia dan Iihgkungan sekitarnya. |

-2) Jiwa_ (An-nafs) seluruh kehidupaf batin manusia yang
f—{erjadl l_--_..dari perasaanprklran angan-angan dan
sebagéinnya. |

3) Akal (Al-agl) kemampuan daya piker, memahami
danmenganalisis®”.

4) Keturunan  (An-nasl) kumpulan manusia yang
dihubungkan melalui pertalian darah, perkawinan, atau

pengambilan anak angkat.

*" Ruslan Abdul Ghofur,Op.Cit, h. 66
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Kekayaan (Al-mal) merupakan sesuatu yang dapat
dihimpun, disimpan, dipelihara dan dapat dimanfaatkan
menurut adat dan kebiasaan. Jiwa, akal dan keturunan
ditempatkan pada urutan selanjutnya karena ia
berhubungan dengan manusia itu sendiri, Yyang
mencakup kebutuhann fisik, moral dan psikologi
(mental). Memelihara jiwa sebagai tujuan syari’ah,dalam
sudut pandang ekonomi mempengaruhi alokasi dan
distribusi sumber daya. Menjaga keturunan merupakan
hal utama setelah jiwa dan akal. Keberlangsungan hidup
keturunan sebagai penerus generasi- merupakan asset
SDM untuk masa_yang akan dating. Pengelolaan SDM
yang “baik, :ak_an __menjadikan rﬁanusia mampu
menciptakan hal-hal yang inevatif‘dan kreatif, sehingga
dimasyarakat. Perlindungan terhadap kekayaan pada
urutan terakhir dari tujuan syari’ah,ini lebih dikarenakan
kekayaan bukan merupakan unsure utama dalam

mewujudkan kesejahteraan semua manusia secara adil.

Pengertian Pedagang

Pedagang

adalah seorang yang melakukan perdagangan,

memperjual belikan barang yang tidak diperoleh sendiri untuk
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memperoleh suatu keuntungan.”® Sedangkan pedagang pasar adalah
orang dengan modal yang relatif sedikit melaksanakan aktifitas produksi
dalam arti luas (produksi barang,menjual barang,dan menyelenggarakan
jasa) untuk memenuhi kebutuhan konsumen tertentu dalam masyarakat
usaha yang mana dilaksanakan ditempat-tempat yang dianggap strategis
dan ekonomis dalam suasana lingkungan yang informal.
2. Pengertian Pasar
Pasar merupakan suatu tempat atau proses interaksi antara
permintaan (Pembeli) dengan penawaran (Penjual) dari suatu barang/jasa
tertentu,sehingga akhirnya dapat menetapkan harga keseimbangan (harga
pasar) dan jumlah yang diperdagangkan. Jadi setiap proses yang
mempertemukan antara penjual dan pembeli ,maka akansmembentuk
harga yang disepakati“antara bemb,el,i dan penjual. t_’glpasar merupakan
ruang “terbuka bagi setiap orang untuk melakakan perdagangan dan
perlakuan istimewa dari yang lain. Makna pasar dalam islam adalah
berakhirnya sistem monopoli menjadi tidak dikenal. ®*Berikut pengertian
Pasar menurut para ahli:
a. Kotler dan Amstrong menyatakan bahwa pasar adalah seperangkat

pembeli actual dan potensial dari sebuah produk atau jasa. Ukuran

%8Kasmir,Kewirausahaan(Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada,2006)H.171
*%Satria, Pasar Modern Dan Tradisional(Jakarta: Rineka Cipta,2010)H.3
®Firdaus Djaelani,Husna Leila Ruslan, Islamic Marketing Menegement (Jakarta: Bumi
Aksara,2013)H. 2
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dari pasar tergantung pada jumlah orang yang membutuhkan dan
orang yang memiliki kempampaun dalam penukaran

Handri ma’ruf menyatakan bahwa pasar memiliki tiga pengertian
sebagai berikut :

a) Pasar dapat diartikan tempat,yaitu pasar sebagai tempat
bertemunya penjual dan pembeli

b) Pasar dapat diartikan sebagai interaksi permintaan dan
penawaran,yaitu pasar sebagai tempat terjadinya jual beli.

c) Pasar dapat diartikan sekelompok anggota masyarakat yang
memiliki kebutuhan dan daya beli. Pengertian ini merujuk
pada dua hal yaitu kebutuhan dan daya beli. Jadi,pasar adalah
orang-orang yang menginginkan suatu barangsatatl jasa,serta

memiliki kemampuaniuntuk membeli:®*

3. Pasar memiliki tiga fungsi utama yaitu sebagai-berikut:

berfungsi untuk memperlancar proses penyaluran barang dan/jasa
dari produsen kekonsumen. Produsen dapat berhubungan langsung
maupun tidak langsung untuk menawarkan hasil produksinya
kepada konsumen.

Pasar berfungsi sebagai sebagai pembentuk harga.dalam hal

ini,konsumen membutuhkan barang dan/jasa akan menawar harga

1bid, H.3
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sehingga terjadilah tawar menawar antara kedua belah pihak dan
terjadilah harga kesepakatan.

c. Pasar berfungsi sebagai sarana promosi.dalam hal ini pasar akan
menjadi tempatuntuk memperkenalkan dan menginformasikan
suatu barang tentang atau jasa tentang manfaat,keunggulan,dan
kekhasannya kepada konsumen.®
Pasar adalah suatu tempat atau proses interaksi antara permintaan

(pembeli) dan penawaran (penjual) dari suatu barang tertentusehingga
akhirnya menetapkan harga keseimbangan (harga pasar) dam jumlah
yang diperdagangkan:jadi setiap proses yang mempertemukan penjual
dan..pembeli ,maka akan membentuk harga yang-disepakati antara
penjual dan pembeli 3 Secara sederhana ‘pasar dapat-@ikelompokan
menjadi : |

a. Menurut segi_fisiknya,pasar dapat dibedakan menjadi beberapa
macamdlantaranya pasar trad|5|on&}pasa’r raya,pasar absrak,pasar
konkrit,toko swaiayan,toko sérba ada, dil.

b. Berdasarkan jenis barang yang dijual, pasar dibedakan menjadi
beberapa macam diantaranya pasar ikan,pasar
sayuran,pasarbuah,pasar barang elektronik,pasar perhiasan,pasar
bahan bangunan, dll.

Pasar menurut William J.Stanton ialah orang-orang yang

mempunyai keinginan untuk memenuhi kebutuhan ,uan untuk belanja

62111
Ibid, H.6
%% Satria,pasar modern dan pasar tradisional (Jakarta: rineka cipta,2010)h.3
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serta kemauan untuk membelanjakannya. pada umumnya suatu transaksi
jual beli melibatkan produk/barang atau jasa dengan uang sebagai alat
pembayaran yang sah dan disetujui oleh kedua belah pihak yang
bertransaksi®
4. Pasar menurut Ekonomi Islam
Pasar adalah sebuah mekanisme pertukaran produk baik berupa
barang maupun jasa yang alamiah dan telah berlangsung sejak peradaban
awal manusia.lslam menempatkan pasar pada kedudukan yang penting
dalam perekonomian.Kondisi pasar yang kompetetif mendorong segala
sesuatunya menjadi terbuka. Seperti firman allah SWT dalam surat an-
nisa.ayat 29 yang berbunyi:
G 583 O &8 o ) Qi & L1 15EE Y slalar@aali 10
(¥a mJesJutsmu\;sm i;ii‘?i‘ﬁ;%isiuz\j

Artinya Hal orang-orang yang berlman Janganlah kamu saling

_memakan harta, sesamamul dengan,galan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”

Praktik ekonomi pada masa Rasulullah dan Khulafaur rasyidin
menunjukan adanya peranan pasar yang besar dalam pembentukan
masyarakat Islam pada masa itu.Rosulullah sangat menghargai harga yang

dibentuk oleh mekanisme pasar sebagai harga yang adil.®Beliau menolak

adanya suatu intervensi harga(price intervention) seandainya perubahan harga

64y s
Ibid, H.6
®|r. Adiwarman A.Karim,Ekonomimikro Islam(Jakarta:Rajawali pers,2012).H.268
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terjadi karena mekanisme pasar yang wajar yaitu hanya karena pergeseran

permintaan dan penawaran.

Namun pasar disini mengharuskan moralitas dalam aktivitas

ekonominya,antara lain:

a.

b.

Persaingan yang sehat dan adil (Fair play).
Kejujuran (honesty)
Keterbukaan(transparansy)

Keadilan (justice)

Jika nilai tersebut telah ditegakkan,maka tidak ada alasan dalam

ekonomi islam untuk menolak harga-yang terbentuk dalam mekanisme

pasar.®Dalam kitab fatwanya Ibn Taimiyah juga memberikan penjelasan

yangs lebih perinci tentang, beberapa factor yang mempengarehispermintaan

dan.kemudian tingkat-harga beberapa factor ini yaitu:

a)

b)

Keinginan orang (al-raghabah) terhadap-barang seringkali berbeda-
beda—Perbedaan sini,di penga'r‘@hli'_.'.'.gle_e_r_r“‘—ﬁierl impah atau langkanya
barang diminta térsebut (al-métlub).suatu barang akan lebih disukai
apabila ia langka dari pada tersedia dalam jumlah yang berlebihan.

Jumlah orang yang meminta(demander/tullab) juga mempengaruhi

harga.Jika jumlah orang yang meminta suatu barang besar maka

harga relatif tinggi.

%|r Adiwarman A.Karim,Ekonomimikro Islam(Jakarta:Rajawali pers,2012).H.269.
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c) Harga juga dipengaruhi oleh kuatnya atau lemahnya kebutuhan
terhadap barang.

d) Harga juga akan bervariasi menurut kualitas pembeli (al-mu’awid).

e) Tingkat Harga juga dipengaruhi oleh jenis uang pembayaran yang
digunakan dalam transaksi jual beli. jika uang yang digunakan
adalah uang yang diterima luas,maka kemungkinan harga akan
lebih rendah jika dibandingkan dengan menggunakan uang yang

kurang diterima luas.®’

F. Tinjauan pustaka

1.

Penelitian Oleh | Gusti. Agung Alit Samara Putra Dalam, ”Efektifitas Dan
Dampak Program Bantuan Kur Terhadap Pendapatan Dan Kesempatan
Kerja Usaha Mikro Kecil Dan_Menengah (Studi Kasus=Bank Bri
Denpasar)” Pada Tahun2013. 6:8 | |

Jemis—penelitian yang digunakan adalah=data primer diperoleh

melalui wawancaradengan respondéﬁ_;;'_bbééwéfs? dan pengisian kuisioner,
metode yang digunakén lokasi, objek penelititan dan metode penentuan
sampel lokasi pada penelitian ini meliputi seluruh wilayah Kota
Denpasar. Di Kota Denpasar tercatat sebagai pengguna bantuan kredit
usaha rakyar BRI di bandingkan dengan UMKM di Kabupaten lainnya.

selain itu pengambilan lokasi penelitian ini di Kota Denpasar,

Ibn Taimiyah,Majmu fatwa Sheikh Al Islam Ahmad Ibn Taimiyah (Riyadh :Al Riyadh

Press,1381 AH),Vol 8, Hal583 Dalam P3ElI Ull,Ekonomi Islam(Jakarta:Rajawali
Press,2008)HIm,307.

%[ Gusti Agung Alit Samara Putra Dalam, “Efektifitas Dan Dampak Program Bantuan

KUR Terhadap Pendapatan dan Kesempatan Kerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah ”.(Skripsi
Program Sarjana (S1) Universitas Udayana,Denpasar, 2013), h. 6.
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dikarenakan Kota Denpasar merupakan pusat perdagangan dan jumlah
UMKM di Kota Denpasar terus meningkat di setiap tahunnya. Dilihat
dari perhitungan variabel input, variabel proses, dan variabel output
bahwa tingkat keberhasilan program bantuan KUR dikota Denpasar
tergolong berhasil dan efektif hasil analisis Mc Nemar juga menunjukan
baha program bantuan KUR berdampak positif terhadap pendapatan dan
kesempatan kerja UMKM di Kota Denpasar.

2. Penelitian Oleh Muhamad Nadratuzzaman Hosen Dalam,‘Pelaksanaan
Kredit Usaha Rakyat Pada Bank Syariah Mandiri di Kabupaten Pati
(Studi Kasus Bank Syariah Mandiri-Pati) ” Pada Tahun 2014.%

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
deskriptif, yaitu yang bersandarkan ' pada haSilgsWawancara
mendalam,catatan-catatan dah data-data penunjangl lainnya untuk
mendapatkan gambaran yang komprehensif—perkaitan dengan topic
penelitiarr'—"r'r;t_a;écii-éf_'_héérl]elitian yangdlgunam metode survei. adapun
objek penelitian yaitu .pada BSM kab. Pati.penelitian ini menggunakan
alat analisis berupa kuesioner, wawancara nasabah, wawancara pihak
BSM dan customer’s businessstory. Dalam penelitian ini birokrasi
pencairan dana kur BSM Kabupaten Pati dilaksanakan secara langsung,
tanpa melalui linkage program. Dengan tujuan untuk meminimalisasi
resiko yang dapat terjadi dalam penelitian ini terdapat kekurangan

berupa kurangnya penjelasan akan perbedaan antara KUR dengan

®Muhamad Nadratuzzaman Hosen, “Pelaksanaan Kredit Usaha Rakyat Pada Bank
Syariah Mandiri Di Kabupaten Pati”Jurnal Liquidity Vol. 3, No. 1 (2014)
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program lainnya, jaminan pemerintah tidak begitu transparansikan hanya
ada 1 BSM di Kabupaten Pati, KUR belum bisa membantu
mengembangkan usaha UMKM-K.
Penelitian Oleh Praiselia Amanda Dalam, “Kajian Penyaluran Kredit
Usaha Rakyat (KUR) Pertanian Pada Bank Bri Kantor Cabangtondano
(Studi Kasus Bank Bri Tandono)” Pada Tahun 2015 7

Penelitian ini menggunakan metode survei.data yang digunakan
adalah data primer dan data skunder. data primer diperoleh melalui
wawancara dengan beberapa pertanyaan terhadap bidang Kredit Usaha
Rakyat Bank Rakyat Indonesia (BR1), sedangkan data skunder di ambil
dari.prusahaan terkait seperti Pt. Bank Rakyat Indonesia (persero) tbk
kantor cabang tondano. data yang diambil peneliti merupakan gambaran
dari informasi Penyaluran Kredit_ Usaha Rakyat pada lPt. Bank Rakyat
Indonesia—=(BRI) terhadap pertanian. Hasil Penetitian ini menunjukan
Kantor Cabang Tondano. Menunjukan peningkatan yang sangat baik,
namun sosialisasi mengenai pembiayaan KUR kepada petani di daerah
pedalaman masih sangat kurang. Sehingga banyak petani yang kurang
paham dengan pembiayaan yang diprogramkan pemerintah sejak 2007.
Pada penelitian ini disarankan dengan adanya pendampingan pelaku
usaha akan lebih berhasil mengajukan KUR jika di dampingi hingga

selesai pengembalian kredit.

Praiselia Amanda, “Kajian Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (Kur) Pertanian Pada
Bank Bri Kantor Cabangtondano”.( Skripsi Program Sarjana (S1).Sosial
Ekonomi,Universitas Sam Ratulangi,Manado,2015).h. 9.
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4. Penelitian Oleh Nurul Wardhani Dalam, “Pelaksanaan Pemberian Kredit
Usaha Rakyat (KUR) Pada Bank Rakyat Indonesia Unit Kuwarasan
Cabang Gombong (Studi Kasus Bri Gombong)? Pada Tahun 2010,

Jenis penelitian mengacu pada perumusan masalah, maka
penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian hukum empiris atau non
doktrinal. dalam hal ini, peneliti berusaha memberikan dan menguraikan
tentang pelaksanaan prosedur pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR)
beserta permasalahan yang ditimbulkan karenanya. penelitian yang
dilakukan penulis bersifat deskriptif. Penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research) penelitian lapangan meliputi wawancara dan
dokumentasi. wawancara merupakan cara memperoleh data dengan jalan
melakukan tanya jawab secara mendalam dengan sumbergdata primer,
yaitu pihak-pihak.yang berkombeten di PT Bank Rakyaf Indonesia. Hasil
penelitian—menunjukkan bahwa pelaksanaan—pemberian kredit usaha
rakyat pad'a'—g_R.l_.:__'Lj_'_'rj'_'i_tl_--Kuwarasa_rj CabangGombong melalui beberapa
tahapan yaitu tahap pe.rmohonan, téhap pemeriksaan atau analisis kredit,
pemberian putusan, dan tahap akad kredit/ pencairan kredit.
Permasalahan hukum yang timbul atas pemberian kredit usaha rakyat
adalah adanya kredit bermasalah serta ke tidak seimbangan hak dan
kewajiban antara pihak debitur dengan kreditur.Upaya atau tindakan
yang dilakukan BRI Unit Kuwarasan Cabang Gombong adalah

penagihan secara terus menerus kepada debitur serta memperketat

"Nurul Wardhani Dalam, “Pelaksanaan Pemberian Kredit Usaha Rakyat (Kur) Pada
Bank Rakyat Indonesia Unit Kuwarasan Cabang Gombong” (Skripsi  Program
Sarjana(S1).Hukum,Universitas Sebelas Maret,Surakarta 2010) h. 15.
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analisis kredit. Dalam hal kredit macet maka upaya yang dilakukan BRI
Unit Kuwarasan Cabang Gombong adalah pengajuan klaim ke Askrindo
sesuai dengan nota kesepahaman yang telah disepakati oleh Pemerintah,
Perusahaan Penjamin, serta bank pelaksana karena kredit usaha rakyat ini
merupakan program Pemerintah sebagai alternatif sumber pembiayaan
UMKM untuk mengurangi tingkat kemiskinan di Indonesia.

Berdasarkan paparan dari beberapa penelitian terdahulu, maka
dapat diketahui perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan.
penelitian  terdahulu  menggunakan  kuisioner sebagai analisis
data,perbedaan selanjutnya penelitian terdahulu merupakan jenis
penelitian hukum empiris atau non doctrinal sedangkan objek penelitian
adalah di bank syariah dan konvensional sedangkan penelitiantyang akan
peneliti lakukan merupakan péne_litian kualitatif menggunakan analisis
deskriptif—dan peneliti memilih pasar tanjung=intan sebagai objek
penelitian* = ——*~

G. Kerangka Berpikir |
Berdasarkan landasan teoritis,permasalahan dan peneitian terdahulu
yang sudah diuraikan maka dapat disusun kerangka berfikir.kerangka berfikir
mempunyai arti suatu konsep pola pemikiran dalam rangka member jawaban
sementara terhadap masalah yang diteliti.maka kerangka pemikiran dan

penelitian ini digambarkan sebagai berikut:
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KERANGKA BERPIKIR

Efektivitas Penyaluran Dana
KUR

v

Pengembangan Usaha Perspektif Ekonomi Islam

\ 4

Pedagang Pasar
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